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ABSTRAK

Latar belakang: Kader mempunyai tugas untuk mengelola pelaksanaan posyandu mulai dari
persiapan, pelaksanaan dan pasca pelaksanaan posyandu. Bila kinerja kader kurang maka pelaksanaan
posyandu juga akan menjadi tidak lancar dan dapat mengakibatkan status gizi Balita tidak dapat
dideteksi secara dini dengan jelas. Kader sangat penting dalam posyandu karena merupakan ujung
tombak pelaksanaan posyandu. adanya ketidaksesuaian capaian dan target posyandu merupakan
masalah kesehatan yang penting. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
tentang bagaimana hubungan karateristik individu, sikap dan pengetahuan terhadap kinerja kader
Posyandu yang berada diwilayah kerja Puskesmas di Kota Palembang. Metode: Penelitian ini
meng gunakan desain cross sectional. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik probability sampling dengan metode proportionate stratified random sampling yaitu teknik
pengambilan dilakukan secara acak dan sampel diambil berdasarkan proporsi dari populasi penelitian
untuk masing- masing kelompok karateristik, besar sampel sebanyak 180 sampel. Pengambilan data
dilakukan dengan wawancara menggunakan kuesioner terstruktur. Analisis yaf) dilakukan pada
penelitian ini terbagi menjadi 2 jenis yaitu analis univariat untuk mendeskripsikan setiap variabel dan
analisis bivariat untuk melihat hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Hasil:
Hasil yang diperoleh, terdapat hubungan yang bermakna/ signifikan antara lama menjadi kader dengan
kinerja kader Posyandu di Kota Palembang. Saran: Penambahan frekuensi pelatihan dan pembinaan
kader Posyandu agar pengetahuan dan sikap kader Posyandu dapat meningkat melalui refreshing kader
Posyandu serta materi pelatihan lebih banyak tentang penimbangan dan pengisian KMS.

Kata Kunci: Posyandu, Kinerja, Kader

ABSTRACT

Background: Cadres have the task to manage the implementation of Integrated Health Post (IHP)
starting from the preparation, implementation and post-IHP implementation. If the cadre's performance
is lacking, the implementation of IHP will also be not smooth and can result in the nutritional status of
Toddlers not being detected early clearly. Cadres are very important in IHP because they are the
spearhead of IHP implementation. Then the mismatch of ITHP achievements and targets is an important
health problem. Aim: This study aims to obtain information about how the individual characteristics,
attitudes and knowled ge relate to the performance of IHC cadres in the work area of the Puskesmas in
Palembang City. Methode: This study uses a cross sectional design.The sampling technique in this
study uses a probability sampling technique with proportionate stratified random sampling method, the
sampling technique is carried out randomly and the sample is taken based on the proportion of the
study population for each group of characteristics, the sample size is 180 samples.Data is collected by
interview using a structured questionnaire. The analysis conducted in this study is divided into 2 types
namely univariate analysts to describe each variable and bivariate analysis to see the relationship
between the independent variables and the dependent variable. Result: The results obtained, there is a
significant / significant relationship between the length of being a cadre and the performance of THC
cadres in Palembang. Suggestion: Increasing the frequency of IHC cadre training and training so that
the knowledge and attitude of IHC cadres can be increased through refreshing IHC cadres and more
training material on weighing and filling KMS.

Keyword: Integrated Healthcare Center, Performance, Cadre
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PENDAHULUAN

Salah satu masalah kesehatan pada
balita ~ yang  dapat  mempengaruhi
pertumbuhan serta perkembangan adalah
gizi Pemantauan  Status  Gizi  dapat
dilakukan di tingkat individu ataupun
kelompok melalui penimbangan berat
badan Balita secara rutin tiap bulan melalui
Posyandu (Adistie, 2017). Posyandu (Pos
Pelayanan ~ Terpadu)  dikelola  dan
diselenggarakan dari, oleh, untuk dan
bersama masyarakat dalam
penyelenggaraan pembangunan kesehatan
guna memberikan kemudahan kepada
masyarakat dalam mela)eroleh pelayanan
keschatan dasar, jika ditinjau dari aspek
kualitas masih ditemukan masalah antara
lain kelengkapan sarana dan keterampilan
kader (Kemenkes, 2012).

Kader Posyandu merupakan tenaga
sukarela yang dipilih dari masyarakat dan
menjalankan kegiatan di Posyandu yang
diantaranya meningkatkan ~ Cakupan
Penimbangaan Balita (Cakupan D/S).
Penimbangan sebaiknya dilakukan setiap
bulan untuk memantau pertumbuhannya.
&:ntingnya masalah terkait gizi ini juga
merupakan salah satu goal dari Sustainable
Development Goals (SDGs), yaitu
termasuk pada goal nomor 2 : vyaitu
mengakhiri segala bentuk masalah gizi
baik malnutrisi maupun gizi lebih pada
Balita (Putra,ﬁlﬁ). Menurut WHO Tahun

2012 bahwa jumlah penderita kurang gizi

Jurnal *Aisyiyah Medika

Heni Fretty!, Misnaniarti?, Rostika Flora®

di dunia mencapai 104 juta anak dan
keadaan kurang gizi menjadi penyebab
sepertiga dari seluruh penyebab kematian
anak di seluruh dunia. Indonesia termasuk
diantara 36 negara di dunia yang memberi
90% konstribusi masalah gizi dunia, ada
tidaknya masalah gizi anak disuatu daerah
tidak jauh dari kontribusi peranan kader
Posyandu.

Penelitian dari Andriani, Liao and
Kuo, (2016) melalui analisis sekunder dari
data Riskesdas (2013) menyatakan ada
hubungan  yang  signifikan  antara
ketersediaan Posyandu dengan gizi anak
Balita yang obesitas, responden/ ibu rumah
tangga yang diwilayah rumahnya tidak
memiliki akses Posyandu tidak menimbang
anak sehingga  tidak  mengetahui
pertumbuhan anaknya. Rekomendasi yang
diberikan agar kader lebih proaktif untuk
mengunjungi dan konseling ke rumah-
rumah warga. Serta sebuah studi di Nepal,
Curtale et al melaporkan bahwa
peningkatan kinerja dari kader kesehatan
(community helath workers) yaitu salah
satunya dengan pengawasan petugas
kesehatan dan pelatihan. Karena kader
kesehatan merupakan orang yang pertama
kali/ paling dekat dengan masyarakat,éleh
karena itu kader merupakan orang yang
paling memahami kondisi kebutuhan
masyarakat di wilayahnya dalam mengatasi
kesehatan

masalah

diwilayahnya (Lehmann, 2007).

masyarakat
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Peran sumber daya manusia dalam
hal ini kader menjadi penentu bagi
keberhasilan pelayanan kesechatan yang
dilakukan di Posyandu (Permenkes RI,
2019).  Kader sangat penting dalam
Posyandu karena merupakan ujung tombak

pelaksanaan Posyandu, kader mempunyai

tugas untuk mengelola pelaksanaan
Posyandu mulai dari persiapan,
pelaksanaan dan  pasc pelaksanaan

Posyandu di setiap bulan. Bila kader tidak
aktif maka pelaksanaan Posyandu juga
akan menjadi tidak lancar dan khususnya
dapat mengakibatkan status gizi Balita
tidak dapat dideteksi secara dini dengan
jelas (&thonie, 2015).

Selain program yang diselenggarakan
Posyandu, kinerja petugas posyandu juga
sangat penting untuk di tingkatkan.
Menurut Gibson (1985) kinerja adalah
penampilan hasil dari karya personal, baik
kuantitas maupun kualitas pada suatu
organisasi, kinerja merupakan penampilan
individu ataupun penampilan kelgmpok
kerja personil (Winardi, 2009). Dalam

kasus  kinerja (dimana

organisasi
organisasi  tersebut  bisa berupa
perusahaan, instansi pemerintah, lembaga
publik non pemerintah, LSM, kelompok
masyarakat dan lain-lain), maka kinerja
organisasi sebenarnya ditopang oleh
kinerja individual masing-masing anggota
keseluruhan

organisasi ~yang secara
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membangun kinerja organisasi (Torang,
2016).

Kinerja merupakan suatu konstruksi
multi dimensi yang mencakup banyak
faktor yang mempengaruhinya
(Simanjuntak, 2015). Penilaian kinerja
kader Posyandu dalam penelitian ini
menggunakan teori kinerja menurut Dale
Timpe (1992) dalam (Torang, 2016)
beberapa faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan yaitu faktor dari dalam
diri indvidu (internal) misalnya umur, masa
kerja, tingkat pendidikan, latar belakang
budaya dan lain-lain dan faktor eksternal
misalnya lingkungan sosial, jenis pelatihan
dan lain-lain. Sedangkan menurut Gibsonet
al (1985) dalam (Winardi, 2009)bahwa
kinerja dipengaruhi oleh personal individu,
faktor psikologi dan faktor organisasi.
Pemilihan teori ini atas dasar kesesuaian
dengan kinerja kader Posyandu, dimana
kader dalam bekerja tidak hanya dilihat
dari hasil kerja tetapi juga dilihat dari
perilkau kerja, dalam hal ini kesesuaian
perilaku  kerja dengan  pelaksanaan
prosedur. Kinerja adalah tugas yang harus
dilaksanakﬁ kader yang dimulai dari
persiapan sebelum hari buka Posyandu,
saat pelaksanaan Posyandu dan setelah
kegiatan Posyandu dalam pencapaian
Cakupan Penimbangan Balita pada waktu
tertentu (Kemenkes, 2012).

Pada tahun 2018 di Kota Palembang

didapatkan informasi yaitu terdapat 41 unit
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Puskesmas dengan jumlah Balita 140.628
orang dan jumlah Posyandu sebanyak 910
buah sedangkan Posyandu yang aktif hanya
616 buah (67,7%) yaitu strata purnama 441
buah (48,5%) dan starata mandiril75 buah
(19,2%) serta Cakupan Penimbangan
Balita (D/S) yaitu 82,6% dengan target
SPM 85%, capaian ini belum mencapai
target (Dinas Kesehatan, 2019).
Ketidaksesuaian Capaian target Cakupan
Penimbangan Balita merupakan masalah,
capaian  tersebut dapat dipengaruhi
berbagai faktor antara lain kinerja kader di

Posyandu.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  merupakan
penelitian  kuantitatif dengan  desain
penelitian cross sectional, dimana faktor
yang dapat dioperasionalkan menjadi
variabel independen dihubungkan secara
statistic dengan variabel dependen, yang
ditemukan dan dikumpulkan pada waktu
bersamaan  (Lapau, 2015). Metode
penelitian ini menggunakan data kuantitatif
yang dikumpulkan menggunakan kuesioner
yang diberikan kepada kader Posyandu.

Populasi pada penelitian ini adalah
kader Posyandu yang berasal dari 910
Posyandu yang berada di wilayah Kota
Palembang dengan jumlah kader 4.212
orang (Dinas Kesehatan, 2019). Pada

penelitian ini sampel penelitian adalah

kader Posyandu yang ada diwilayah kerja
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Puskesmas se-Kota Palembang yang
terdaftar baik kader yang aktif (mengikuti
80% kegiatan) dan tidak aktif (<80%
kegiatan). Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan probability sampling dengan
metode proportionate stratified random
sampling. Perhitungan besar sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji
hipotesis untuk dua proporsi dua dari teori
Lemeshow (1997) jadi besar sampel
minimal berdasarkan perhitungan adalah
180 orang (Lemeshow, 1997).

Dengan kriteria Inklusi yaitu kader
yang ada di Posyandu, kader bersedia
diwawancarai dan telah menjadi kader
minimal 1 tahun, sedangkan kriteria
Eksklusi yaitu kader yang tidak bisa
ditemui (setelah 3 kali ditemui). Agar
sampel mewakili seluruh kader Posyandu
maka pengambilan sampel akan sesuai
dengan proporsi jumlah kader pada setiap
Puskesmas. Untuk memperkuat legilitasi
dalam etika penelitian, maka sebelum

penelitian dilaksanakan,

proposal
penelitian ini telah diajukan ke Komisi Etik

Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya untuk mendapat
persetujuan etik dengan Nomor: 368/
UN9.1.10/ KKE/ 2019.

Dalam  penelitian  ini  teknik
pengumpulan data dilakukan dengan
memberikan kuesioner kepada kader
Posyandu dibantu

dengan petugas
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Puskesmas, dalam penelitian ini,
pernyataan- pernyataan dalam kuesioner
dibuat dengan menggunakan skala Likert
dan skala Guttman.Skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang
terhadap fenomena sosial.

Tabulasi Data yaitu
mengelompokkan data sesuai dengan
tujuan penelitian kemudian dimasukkan ke
dalam tabel distribusi frekuensi dari
masing-masing variabel. Dalam pe&itian
ini digunakan dua analisa yaitu analisis
univariat digunakan untuk
mendeskripsikan setiap variabel yang
diteliti, yaitu dengan melihat distribusi data
dari masing-masing variabel yang diteliti
yaitu variabel independen dan dependen.
Analisis univariat dalam penelitian ini
adalah variabel karakteristik individu,lama
menjadi kader, pengetahuan, sikap dan
kinerja kader Posyandu akan disajikan
dalam bentuk distribusi frekuensi.(Hastono,
2001). Dan analisa kedua yaitu dnalisis
bivariat digunakan untuk melihat hubungan
antara variabel independen dan variabel
dependen (kinerja kader Posyandu). Pada
penelitian ini digunakan uji Chi Square
karena wvariabel independen berbentuk
katagorik dan variabel dependen berbentuk
katagorik dengan nilai tingkat kepercayaan
yang digunakan sebesar 95% dengan batas

kemaknaan 0.05. Nilai kemaknaan untuk

menjawab hipotesis adalah jika tingkat
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kesalahan pada alpha 5% dan nilai
L‘rmﬁdem'eﬁrerval ditetapkan 95%. Bila p
value <o berarti ada hubungan bermakna
antara variabel independen dengan variabel
dependen atau HO ditolak. Namun jika p
value> o ka tidak ada hubungan
bermakna antara variabel independen
dengan variabel dependen atau HO diterima.
Selanjutnya  bila terdapat hubungan
bermakna maka dilihat besarnya kekuatan
dengan memperhatikan nilai Odds Ratio
(OR) pada desain cross sectional untuk
melihat besar risikonya terhadap kejadian
dependen.

Secara umum tidak ada asumsi yang
harus dipenuhi untuk wuji X2, karena
ﬁtribusi X2 ini termasuk free-distribution.
Frekuensi harapan (expected frequency)
tidak boleh kurang dari satu dan frekuensi
harapan yang kurang dari lima tidak boleh
lebih dari 20%. Jika asumsi ini tidak
terpenuhi maka  harus dilakukan
pengelompokkan wulang sampai hanya
menjadi dua kelompok saja (tabel 2 x 2).
Pada Tabel 2 x 2 gunakan Fisher Exact test
yang merupakan nilai-p sebenarnya, yang
secara otomatis sudah ada di output Stata.
Bila tabelnya lebih dari 2x2, misalnya 3x2,
2x3 dsb, dijumpai nilai expected < 5
gunakan Likelihood ratio. Bila tabel 3x3

atau 4x4 maka gunakan Linear by Linear

Association (Hastono, 2006).
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HASIL PENELITIAN

Karakteristik Individu, Pengetahuan,

Sikap, dan Kinerja Edﬁr Posyandu
Analisis digunakan untuk

mendeskripsikan setiap variabel yang

diteliti, yaitu dengan melihat distribusi data

dari masing-masing variabel yang diteliti
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yaitu variabel independen dan dependen.
Analisis dalam penelitian ini adalah
variabel karakteristik individu,
pengetahuan, sikap dan variabel terikat
yaitu kinerja kader Posyandu akan
disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi

(jumlah) dan persentase (Hastono, 2006).

Tabel 1.
Karakteristik Individu, Pengetahuan, Sikap, dan Kinerja Kader Posyandu

No Variabel Frekuensi (f) Presentase (%)

I Umur

= <35 tahun 25 139

= >35 tahun 155 86,1
2  Pendidikan

= SD 12 7.8

= SMP 36 20

= SMA 116 633

= DIII 10 5,6

= S1 6 33
3 Lama Menjadi Kader

= <5 tahun 84 46,7

= >5 tahun 96 533
4 Pengetahuan Kader Posyandu

= Kurang Baik 33 18,3

= Baik 147 81,7
5 Sikap Kader Posyandu

= Kurang Baik 29 16,1

= Baik 151 839
6  Kinerja Kader Posyandu

= Kurang Baik 71 394

= Baik 109 60,6

Jumlah 180 100
Berdasarkan tabel 1  diketahui Hubungan Lama Menjadi Kader,

bahwaproporsi kader terbanyak yakni
berusia =35 tahun 155 orang (86,1%),
berpendidikan SMA 116 orang (63,3%), 96
orang telah =5 tahun (53,3% menjadi kader,
147 orang memiliki pengetahuan baik
(81,7%), 151 orang bersikap baik (83.9%),
dan 109 orang berkinerja baik (60,6%).
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Pengetahuan, dan Sikap dengan Kinerja
Kader Posyandu

Analisa hubungan digunakan untuk
mengetahui adanya hubungan antara

variabel independen (bebas) dengan
variabel depaden (terikat). (kinerja kader
Posyandu). Analisis Bivariat digunakan

untuk melihat hubungan antara variabel
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independen dan variabel dependen.Pada
penelitian  ini  digunakan uji = Chi

Square karena variabel independen

berbentuk katagorik dan variabel dependen
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kepercayaan yang digunakan adalah 95%
atau batas kemaknaan 0.05 atau 5 %
2006).
dilihat pada tabel dibawah ini sebagai

(Hastono, Selengkapnya dapat

berbentuk  katagorik  dengan  nilai berikut:
Tabel 2.
Hubungan antara Variabel Independen Dengan Dependen
Kinerja ’
No Variabel Baik Kurang Baik Jumiah VP:’- OR
n % n % n % atue
1 Lama Menjadi Kader
= 1-5 tahun 57 679 27 32,1 84 100 0.000 12,365
® > 5 tahun 14 146 82 85,4 96 100 ’ (5,967-25,624)
2 Pengetahuan Kader
= Kurang Baik 11 333 22 66.7 33 100 0.550 0,725
® Baik 60 408 87 59,2 147 100 ’ (0,327-1,605)
3 Sikap Kader
* Kurang Baik 10 345 19 65,5 29 100 0.697 0,777
= Baik 61 404 90 59,6 151 100 ’ (0,338-1,784)
Jumlah 109 606 71 394 180 100
Dari tabel 2 diketahui Distribusi kinerja yang kurang baik dibandingkan
menurut lama menjadi kader dengan kader dengan lama kerja = 5 tahun.

kinerja bahwa dari 84 kader yang lama

menjadi kader 1-5 tahun mempunyai
kinerja kader yang kurang baik sebanyak
57 kader (67,9%). Sementara dari 96 kader
yang lama menjadi kader =5 tahun
mempunyai kinerja kurang baik sebanyak
14 kader (14,6%). Hasil analisis statistik
dengan menggunakan uji chi square
diperoleh nilai p=0,000 o=0,05 dengan
nilai p<a, maka hipotesis nol ditolak yang
artinya ada hubungan yang bermakna
antara lama menjadi kader dengan kinerja
kader Posyandu di KotaPalembang. Nilai
Oddss Ratio (OR) menunjukkan angka
12,365 artinya kader dengan lama kerja 1-5

tahun lebih berisiko 12,365 kali memiliki
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Dari tabel 5 diketahui Distribusi
kader menurut pengetahuan dengankinerja
bahwa dari 33 kader dengan pengetahuan
kurang baik mempunyai kinerja kader yang
kurang baik sebanyak 11 kader (33,3%).
Sementara dari 147 kader dengan
pengetahuan
kurang baik sebanyak 60 kader (40.8%).

Hasil

baik mempunyai kinerja

analisis statistik dengan
menggunakan uji chi square diperoleh nilai
p=0,550 0=0,05, dengan nilai p>o, maka

hipotesis nol diterima yang artinya tidak

ada hubungan yang bermakna antara
pengetahuan  dengan  kinerja  kader
Posyandu di Kota Palembang.

Dari tabel 2 diketahui Distribusi

kader menurut sikap kader dengankinerja
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bahwa dari 29 kader dengan sikap kurang
baik mempunyai kinerja kader yang kurang
baik sebanyak 10 kader (34.5%).
Sementara dari 151 kader dengan sikap
baik mempunyai kinerja kurang baik
sebanyak 61 kader (404%). Hasil uji
statistik menunjukkan nilai p-value sebesar
0,697 (p-value>005) yang berarti tidak ada
hubungan antara sikap dengan kinerja

kader Posyandu Kota Palembang.

PEMBAHASAN

Hubungan Lama Menjadi Kader dengan
Kinerja Kader Posyandu

Hasil penelitian didapatkan terdapat
hubungan antara lama menjadi kader
dengan kinerja kada Posyandu di Kota
Palembang dengan p-value sebesar 0,000
(p-value<005).

Penelitian  didapatkan

bahwa responden yang telah menjadi
kader > 5 tahun lebih banyak dibandingkan
dengan kader yang telah memiliki masa
kerja < 5 tahun. Kader yang masa kerja =5
tahun sebanyak 96 orang orang dengan
kinerja yang kurang baik sebesar 14.6%
(14 orang) dan 82 orang memiliki kinerja
baik. Berdasarkan hasil pengamatan di
lapangan diketahui bahwa kader dengan
lama kerja lebih dari 5 tahun akan lebih
berpengalaman dalam melakukan kegiatan
Posyandu termasuk cara memandang dan
memecahkan masalah selama melakukan
kegiatan

Posyandu karena telah

meningkatnya kedewasaan teknis misal
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dalam  menghadapi berbagai macam
karakter ibu Balita yang jarang datang ke
Posyandu maka kader akan mendatangi
rumah ibu Balita dengan melakukan
pendekatan kekeluargaan sesuai adat
daeraanasing-masing.

Masa kerja dapat dikaitkan dengan
pengalaman, semakin lama masa kerja
seseorang, semakin terampil melakukan
tugasnya, begitu juga dengan kader
Posyandu yang sudah berpengalaman akan
semakin terampil juga dalam melakukan
kegiatan  Posyandu  sehingga n
mendapatkan kinerja yang diharapkan. Hal
ini mendukung teori dari Gibson yang
menyatakan bahwa salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja individu
adalah pengalaman, apabila pengalaman
individu makin banyak maka akan semakin
tinggi pula kinerjanya (Mangkuprawira,
2007).

Menurut Umar (2001) pengalaman
seseorang dalam melakukan tugas tertentu
secara terus menerus dalam waktu yang
dapah meningkatkan

kedewasaan teknisnya. Dalam artian akan

cukup lama

semakin berkurang jumlah kesalahan yang
dilakukannya, asumsi yang sama berlaku
untuk semua jenis pekerjaan. Hal ini
dikarenakan salah satu kelebihan dari sifat
manusia dibandingkan dengan mahluk lain
adalah kemampuan belajar dari

pengalaman yang telah didapat terutama
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didalam pengalaman yang berakhir pada
kesalahan.

Pengalaman merupakan salah satu
elemen yang penting dalam melakukan
kegiatan Posyandu disamping pengetahuan
yang juga harus dimiliki oleh seorang
kader. Tentu tidak mengherankan apabila
cara memandang dan memecahkan
masalah selama melakukan kegiatan
Posyandu antara kader yang
berpengalaman dengan kader yang kurang
berpengalaman akan berbeda, demikian
halnya dalam mengambil keputusan dan
mengevaluasi dari kegiatan Posyandu yang
dilakukan. Beberapa hal yang dapat
meningkatkan kinerja karyawan didalam
suatu organisasi dikemukakan oleh Timple
(1999) dalam (Torang, 2016) antara lain :
hubungan yang saling mendukung dan
saling mempercayai harus dikembangkan,
pengembangan keterampilan, menetapkan
sasaran-sasaran yang spesifik dan dapat
diukur serta pengalaman anggota dalam
pekerjaan harus terus dikembangkan agar
dapat berubah menjadi pengalaman yang
positif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Sengkey (2015)
di Puskesmas Paniki Kota Manado dengan
informan dari kader Posyandu, Kepala
Puskesmas, Kabid KIA , Ketua Tim dan ibu
rumah tangga dimana diketahui bahwa
kinerja kader Posyandu sangat tergantung

pada faktor kemampuan individu itu
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sendiri yaitu pengalaman dalam menjadi
kader Posyandu semakin rendah
pengalaman yang rendah akan berdampak
negatif pada kinerja kader Posyandu. -

Penelitian Adistie, (2017)
mengemukakan bahwa kemampuan_kader
dalam menjalankan tugasnya seperti
pendataan Balita, pengukuran tinggi badan,
penimbangan serta pengisian KMS dan
mendapatkan hasil yang baik dipengaruhi
oleh lamanya seseorang kader tersebut
bekerja sebagai kader (74,3%). Tetapi hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian dari (Simanjuntak, 201%yang
menyatakan bahwa karateristik internal
kader seperti jumlah anggota keluarga,
tingkat pendidikan formal, umur, lama
menjadi kader tidak berhubungan secara
signifikan  terhadap  kinerja  kader
Posyandu .

Menurut Paille, Bﬁdcau & Galois
(2010) agar organisasi tidak kehilangan
karyawan, yang dapat mengakibatkan
kerugian dan inefisiensi dalam pekerjaan
organisasi. Untuk itu perlu dikembangkan
langkah-langkah yang dapat
mempertahankan  aset sumber daya
manusia yang ada dalam organisasi.
Prinsipnya, semakin besar karyawan
merasa organisasi tempatnya bekerja
mengembangkan kebijakan sumber daya
manusia yang berpusat pada kesejahteraan

secara sosial dan ekonomi, maka semakin

kecil kecenderungan karyawan untuk
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meninggalkan organisasi yang

mempekerjakan  mereka dan  untuk
mencegah terjadinya retensi karyawan atau
setidaknya kalaupun harus ada retensi
karyawan maka retensi tersebut haruslah
dikelola. Menurut Hasibuan %OO)
mendefinisikan retensi karyawan adalah
usaha  mempertahankan  dan  atau
meningkatkan kondisi fisik, mental, dan
sikap kayawan, agar mereka tetap loyal dan
bekerja  produktif untuk menunjang
tercapainya tujuan perusahaan.
Berdasarkan faktor-faktor retensi karyawan
menurut Mathis dan Jackson (2009) yaitu
komponen organisasi, penghargaan,
rancangan tugas dan pekerjaan dan
hubungan kerja (Putri and Arwiyah, 2019).
Dari hasil wawancara diketahui
bahwa upaya Dinas Kesehatan Kota
Palembang untuk memberikan
penghargaan (reward) bagi kader dan
mempertahankan kader yang lama maupun
kader u telah menyelenggarakan
kegiatan‘g
Kader Tingkat Kota Palembang, diikuti 41

peserta yang berasal dari perwakilan 41

mba Peningkatan Kemampuan

puskesmas. Hadiah bagi kader berprestasi
antara lain vang tlﬁi jutaan rupiah, trophy
dan piagam. Lomba ini sekaligus
mengevalusi kemampuan kader sebagai
pemberi informasi kesehatan kepada
masyarakat untuk datang ke Posyandu dan
mengajak masyarakat agar melaksanakan

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).
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Hubungan Pengetahuan dengan Kinerja
Kader Posyandu

Hasil penelitian didapatkan tidak ada
hubungan signifikan antara pengetahuan
dengan kinerja kader Posyandu dengan p
value 0,550 (p-value>0,05) dengan

responden  paling banyak  dengan
pengetahuan baiksebesar 147 orang atau
81.,7%. Berdasarkan pertanyaan yang telah
diajukan kepada responden tentang tugas
kader, sasaran Posyandu, kegiatan utama
Posyandu, pengisian KMS/ Buku KIA,
balok/ grafik SKDN dan interpretasi hasil
penimbangan  diketahui bahwa skor
terendah terdapat pada sub bab pertanyaan
interpretasi tentang hasil penimbangan
Balita sebesar 63,33% dan mengenai grafik
SKDN 31,67%.

Berdasarkan hasil pengamatan dan
dari jawaban di kuesioner ada beberapa
kader Posyandu masih belum benar dalam
menjawab pertanyaan tentang interpretasi
hasil penimbangan dan pembuatan grafik
SKDN, di lapangan memang diketahui
bahwa yang membuat grafik SKDN
biasanya Posyandu yang akan dan pernah
mengikuti lomba Posyandu sedangkan
yang tidak pernah mengikuti lomba tidak
akan membuat grafik SKDN, padahal
grafik SKDN sangat bermanfaat untuk
mengevaluasi kegiatan  dan membuat
perencaan kegiatan di Posyandu setiap

bulan agar kader memahami kondisi gizi

Balita yang ada di wilayahnya dan dapat
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menemukan solusi yang tepat jika ada
masalah gizi Balita di daerahnya.

Hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan pernyataan dimana pengetahuan
yang baik dapat meningkatkan kinerja
seseorang kader, semakin tinggi tingkat
pengetahuan kader maka semaﬁ baik pula
kinerja kader (Irianty, 2015). Pengetahuan
merupakan salah satu faktor yang dapat
memudahkan  dalam mempengaruhi
seseorang berprilaku positif aau negatif
dalam kehidupan seseorang. Pengetahuan
adalah hasil tahu  setelah melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu.
Penginderaan terjadi melalui panca indera
manusia yaitu penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa, dan raba.Sebagian besar
pengetahuan diperoleh melalui mata dan
telinga.Pengetahuan merupakan domain
yang sangat penting untuk terbentuknya
tindakan seseorang. Pengukuran
pengetahuan dapat dilakukan dengan
wawancara angket yang menanyakan
tentang isi materi yang ingin diukurdari
subjek penelitianIlmu pengetahuan akan
selalu berkembang, oleh karenanya perlu
peningkatan pengetahuan untuk
meningkatkan kinerja kader Posyandu.
Pengetahuan tercakup dalam domain
kognitif yang terdiri dari enam tingkatan,
yaitu tahu (know), memahami
(comprehensif), aplikasi, analisis, sintesis,

dan evaluasi (Notoatmojo, 2007).
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Berdasarkan  tingkatan = domain
tersebut, maka semakin tinggi kemampuan
pengetahuan kader Posyandu, maka
diharapkan semakin tinggi pula
kemampuannya  untuk  mengerahkan
pengetahuan yang dimilikinya untuk
mencapai kinerja yang baik yang didasari
pengetahuan akan lebih langgeng daripada
perilaku yang tidak didasari pengetahuan.
Karena  pencapaian  hasil  kegiatan
Posyandu dapat dilihat melalui balok
SKDN artinya pengetahuan kader dalam
membuat data melalui balok SKDN sangat
diperlukan. Penelitian ini dilakukan pada
11 orang kader Posyandu dan 11 orang
bidan dari 11 desa sebagai informan di
wilayah Kabupaten Kudus hasil wawancara
diketahui  bahwa  keterampilan  dan
pengetahuan kader masih kurang yakni
dalam pengisian kartu KMS terutama saat
mengisi  grafik  tumbuh  kembang,
menentukan Naik atau Tidak Naik serta
menyimpulkan tumbuh kembang anak
bulan ini dan tindak lanjutnya (Tristanti,
2018). Kurangnya pengetahuan (deficient
ﬁzr;wfedgej seseorang akan mipengaruhi
antara  lain minimnya keterpaparan
informasi kurangnya hafalan/ daya ing at,
salah memberikan tafsiran terhadap suatu
informasi, adanya keterbatasan informasi
serta keterbatasan kognitif dalam mencerna
informasi, kurang minat untuk belajar dan
tidak familiar terhadap sumber informasi

(Adistie, 2017).
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Hubungan Sikap dengan Kinerja Kader
Posyandu
Hasil penelitian didapatkan tidak ada

hubungan signifikan antara sikap dengan
kinerja kader Posyandu dengan p value
0,697 (p-value>0,05) dengan responden
paling banyak dengan sikap kategori baik
sebesar 151 orang atau 83.9%. %. Haasil
ini tidak sejalan dengan pernyataan bahwa
sikap kader yang baik dan ramah akan
membuat sasaran Posyandu merasakan
kenyamanan dalam pelaksanaan Posyandu
demikian juga denganmenunjukkan sikap
sangat berpengaruh terhadap kinerja kader
dalam melaksanakan pelaksanaan
Posyandu. Karena suka atau tidak suka
seseorang terhadap objek akan membuat
seseor mendekati atau menjauhi orang
lain (objek). Sikap sering diperoleh dari
pengalaman sendiri atau orang lainyang
paling dekat. Sikap positif terhadap nilai-
nilai kesehatan tidak selalu terwujud dalam
suatu tindakan nyata (Irianty, 2015).
Perilaku manusia merupakan refleksi
dari beberapa gejala kejiwaan, seperti
keinginan, minat, kehendak pengetahuan,
emosi, berpikir, sikap, motivasi dan
sebagainya, namun sulit dibedakan antara
refleksi  dengan  kejiwaan.  Apabila
ditelusuri lebih lanjut, gejala kejiwaan yang
tercermin dalam perilaku manusia itu
adalah pengalaman, keyakinan, sarana fisik,

dan sosio masyarakat, aktif tidaknya

seseorang dalam melakukan suatu tindakan
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sangat dipengaruhi oleh perilaku, dimana
keaktifan merupakan outcome dari perilaku.
Sikap merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  terbentuknya  perilaku.
Kepuasan kerja merujuk pada sikap umum
seorang individu terhadap pekerjaannya.
Sikap (attitude) adalah pernyataan evaluatif
yang mencerminkan bagaimana seseorang
merasakan sesuatu baik yang
menguntungkan atau tidak menguntungkan
mengenai objek, orang atau peristiwa.
Karena itu sikap merupakan reaksi tertutup
individu dalam kesiapan tertentu sebagai
suatu  penghayatan
(Nilawati, 2008).

Berbeda

terhadap  objek
dengan penelitian  ini
berdasarkan hasil observasi di lapangan
diketahui bahwa seorang yang menjadi
kader memiliki peran penting dalam
mewujudkan kemandirian keluarga dan
masyarakat dalam mengatasi masalah
kesehatannya baik secara fisik maupun
psikologis. Kader Posyandu dalam
melaksanakan kegiatan Posyandu harus
memiliki sifat ikhlas dan sukarela serta
tanggung  jawab, agar kesehatan
masyarakat di wilayah Posyandu menjadi
sehat dan  mandiri serta  dapat
eningkatkan pemberdayaan masyarakat
karena merekalah yang paling memahami
kondisi ~ kebutuhan  masyarakat  di
wilayahnya dan semoga kader Posyandu
tetap ada di hati masyarakat Kota

Palembang.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa kinerja kader Posyandu

di Kota Palembang sebagian besar baik

(60,6%), selanjutnya dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Karateristik kader Posyandu yang
terbanyak pada variabel umur =35
tahun (86,1%), variabel lama menjadi
kader yang paling banyak lebih dari =5
tahun (533%), variabel pengetahuan
baik (81,7%) dan variabel sikap baik
(83.9%).

2. Variabel yang berhubungan signifikan
dengan (p-value<0.05) dengan kinerja
kader Posyandu yaitu lama menjadi
kader (p wvalue 0,000). Sedangkan
variabel pengetahuan dan sikap tidak
berhubungan signifikan dengan (p-
value >0,05).

Saran

Dalam upaya meningkatkan kinerja
kader Posyandu di kota Palembang,
berdasarkan kesimpulan diatas peneliti
merekomendasikan saran:

1. Penambahan frekuensi pelatihan dan
pembinaan kader Posyandu agar
pengetahuan dan sikap kader Posyandu
dapat meningkat melalui refreshing
kader Posyandu serta materi pelatihan
lebih banyak tentang penimbangan dan

pengisian KMS.
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2. Bimbingan teknis ke Posyandu secara
rutin untuk meningkatkan kinerja kader
Posyandu dalam pencapaian Cakupan
Penimbangan Balita di kota Palembang
terutama pembinaan ke rumah- rumah
(kunjungan rumah) yang bertujuan
untuk  meningkatkan  kemandirian
keluarga dan masyarakat dalam
mengatasi masalah kesehatannya.

3. Melakukan inovasi pelayanan

kesehatan di Posyandu agar masyarakat

tidak bosan dalam menerima informasi
kesehatan misalnya kegiatan membaca
buku KIA dibuat slogan dari bahasa
daerah setempat agar masyarakat lebih
familiar tentang kegiatan Posyandu
seperti  “MARTABAK HAR (Mari

Membaca Buku KIA di Hari Rabu),

NGUIJUNGI SANAK DULUR

(melakukan kunjungan rumah) dan

mengaplikasikan slogan tersebutdalam

kegiatan di Posyandu.

4. Perlu adanya dukungan dan motivasi

yang intensif dari tokoh agama, tokoh
masyarakat, perangkat daerah (Camat
dan Lurah) dan Tim PKK untuk
mengajak masyarakat berpartisipasi
datang ke Posyandu dalam rangka
meningkatkan  pemeriksaan  serta
pemantauan dan perkembangan
Balitanya termasuk memberdayakan

perekonomiankader.
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